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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Permasalahan kependudukan yang sering dihadapi oleh perkotaan ialah 

pertumbuhan penduduk yang tinggi. Pertumbuhan penduduk terdiri dari 

keseimbangan antara faktor-faktor demografi yang mempengaruhi jumlah 

penduduk. Pertumbuhan penduduk bertambah dan berkurang karena adanya 

kelahiran dan kematian. Penduduk yang melakukan perpindahan keluar dari tempat 

tinggal asal menuju tempat tinggal tujuan berpengaruh terhadap jumlah penduduk 

di suatu daerah. Terdapat perbedaan perkembangan fasilitas pembangunan antara 

daerah pedesaan dan perkotaan yang mengakibatkan terjadinya arus urbanisasi. Hal 

tersebut mengakibatkan jumlah penduduk di daerah perkotaan mengalami 

peningkatan sehingga kepadatan penduduk semakin tinggi (Giofandi & Sekarjati, 

2020; Nugraha, 2018). 

Pertumbuhan penduduk dapat mempengaruhi dinamika pembangunan di 

daerah perkotaan. Kota seringkali dijadikan sebagai tempat dari pusat aktivitas bagi 

masyarakat, baik di dalam kota atau daerah di luar kota itu sendiri. Pertumbuhan 

daerah perkotaan tidak dapat dipisahkan dari proses perkembangan yang berkaitan 

dengan perluasan dalam suatu kota. Perkembangan daerah perkotaan sering 

dikaitkan dengan lahan terbangun. Lahan terbangun memiliki berbagai fungsi bagi 

kehidupan masyarakat kota dengan dibatasi oleh kenampakan fisik terbangun 

berupa bangunan, aspal, dan paving block. Peningkatan jumlah penduduk di daerah 

perkotaan mengakibatkan lahan terbangun bertambah luas yang disebabkan oleh 

terjadinya alih fungsi lahan (Ammaliah dkk., 2019; Asyraf dkk., 2020; Hardyanti 

dkk., 2017). 

Perubahan tutupan lahan menjadi lahan terbangun dapat merubah 

reflektansi radiasi matahari yang mengakibatkan pemanasan atau pendinginan 

lokal. Jumlah radiasi matahari yang diterima dan sifat fisik suatu objek di 

permukaan bumi mempengaruhi suhu permukaan daratan. Suhu permukaan daratan 

akan lebih tinggi jika terdapat di daerah yang memiliki kerapatan bangunan tinggi 

karena lahan terbangun lebih banyak menyerap radiasi matahari. Penyerapan 
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radiasi matahari pada lahan terbangun berkaitan dengan albedo, jika nilai albedo 

semakin rendah, maka semakin banyak radiasi matahari yang diserap. Lahan 

terbangun memiliki sifat fisik berupa kapasitas panas dan emisivitas jenis rendah, 

sedangkan konduktivitas termal tinggi. Suhu permukaan daratan yang tinggi 

menjadi salah satu faktor penyebab perubahan iklim global (Akbari, 2008; 

Handayani, 2007; Wiweka, 2014). 

Peningkatan iklim global dapat terjadi akibat aktivitas manusia yang dapat 

menghasilkan panas sehingga memberi pengaruh terhadap peningkatan suhu 

permukaan daratan. Panas dari aktivitas manusia lebih banyak terjadi di area lahan 

terbangun seperti pemukiman, industri, serta sarana transportasi yang lebih padat 

dibandingkan di daerah pedesaan. Suhu permukaan daratan dipengaruhi oleh 

keseimbangan energi dan sifat termal dari permukaan, atmosfer, dan media bawah 

permukaan tanah. Jika suhu permukaan daratan semakin meningkat, maka 

menimbulkan fenomena pulau bahang perkotaan atau urban heat island (UHI). 

Fenomena tersebut terjadi di daerah perkotaan yang secara signifikan lebih panas 

dibandingkan dengan daerah di sekitarnya. Hal tersebut dapat mengakibatkan 

penurunan kualitas lingkungan (Darlina dkk., 2018; Hardyanti dkk., 2017; 

Nugraha, 2018; Nurhuda dkk., 2019; Utomo dkk., 2017). 

Penurunan kualitas lingkungan yang disebabkan oleh fenomena UHI 

mengakibatkan penurunan luasan lahan bervegetasi di daerah perkotaan. Hal 

tersebut dapat berupa penurunan luasan ruang terbuka hijau yang akan 

menimbulkan tingkat kekritisan lingkungan. Dampak yang ditimbulkan dapat 

mempengaruhi kenyamanan masyarakat. Lahan bervegetasi memiliki hubungan 

berbanding terbalik dengan tingkat kekritisan lingkungan. Jika luasan lahan 

bervegetasi semakin berkurang, maka tingkat kekritisan lingkungan semakin 

meningkat. Sementara itu, suhu permukaan daratan dan fenomena UHI memiliki 

hubungan berbanding lurus dengan tingkat kekritisan lingkungan. Jika fenomena 

UHI yang mengakibatkan suhu permukaan daratan semakin meningkat, maka 

tingkat kekritisan lingkungan semakin meningkat (Fadlin dkk., 2020; Sasmito & 

Suprayogi, 2018; Setioningrum & Risdiyanto, 2018). 
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Teknologi penginderaan jauh telah banyak digunakan dalam berbagai studi 

kasus. Dalam menganalisis data spasial pada area yang luas seperti daerah 

perkotaan, penginderaan jauh dapat menjadi sebuah alternatif. Seiring 

perkembangan teknologi, studi kasus terkait iklim berupa suhu permukaan daratan 

dengan menggunakan satelit sudah mulai berkembang dalam tiga dekade. Melalui 

penginderaan jauh, dapat dilakukan pengamatan perubahan suatu objek di 

permukaan bumi. Pengamatan secara multitemporal dapat dilakukan untuk 

memberikan data dasar dalam menganalisis permasalahan seperti studi kasus terkait 

hubungan antara lahan terbangun dengan suhu permukaan daratan terhadap tingkat 

kekritisan lingkungan di daerah perkotaan (Malik dkk., 2019; Nurhuda dkk., 2019; 

Rahmawati dkk., 2017). 

Kota Tangerang Selatan memiliki daya tarik karena terdapat banyak lahan 

permukiman yang berbatasan langsung dengan Provinsi Daerah Khusus Ibukota 

Jakarta. Hal tersebut menjadi salah satu penyebab jumlah penduduk yang tinggi. 

Jumlah penduduk di Kota Tangerang Selatan pada tahun 2016 mencapai 1.593.812 

jiwa dengan kepadatan penduduk sebesar 10.828,26 jiwa/km2. Sementara itu, 

jumlah penduduk pada tahun 2021 mencapai 1.365.688 jiwa dengan kepadatan 

penduduk sebesar 8.284 jiwa/km2. Dalam rentang lima tahun, Kota Tangerang 

Selatan memiliki jumlah penduduk tinggi yang tidak terlepas dari aktivitas padat di 

dalamnya (Badan Pusat Statistik, 2017; Badan Pusat Statisik, 2022). 

Jumlah penduduk yang tinggi mengakibatkan pertumbuhan wilayah Kota 

Tangerang Selatan semakin pesat. Terdapat dua hal yang mempengaruhi jumlah 

penduduk, pertumbuhan penduduk di dalam kota dan peningkatan perpindahan 

penduduk dari daerah pedesaan ke perkotaan, serta pergerakan penduduk semakin 

cepat dan mudah menyesuaikan diri dengan keadaan. Pertumbuhan wilayah di Kota 

Tangerang Selatan dapat dilihat dari perkembangan lahan terbangun yang semakin 

meningkat, sedangkan luas penutup lahan semakin berkurang. Pada tahun 2007-

2017, terjadi perubahan pada luasan penutup lahan akibat perkembangan lahan 

terbangun di Kota Tangerang Selatan (Fauzan dkk., 2018; Giofandi & Sekarjati, 

2020). 
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Luasan penutup lahan dan lahan terbangun di Kota Tangerang Selatan pada 

tahun 2007-2017 mengalami perubahan yang signifikan di setiap kecamatan. Pada 

tahun 2007, Kota Tangerang Selatan didominasi oleh lahan bervegetasi dengan luas 

100,855 km2, kemudian diikuti oleh lahan terbangun dengan luas 63,407 km2. 

Sementara itu, pada tahun 2017, didominasi oleh lahan terbangun dengan luas 

84,079 km2, kemudian diikuti oleh lahan bervegetasi dengan luas 78,082 km2. 

Perubahan luas tersebut diakibatkan oleh alih fungsi lahan berupa lahan bervegetasi 

menjadi non-vegetasi. Dalam kurun waktu selama sepuluh tahun, yaitu tahun 2007-

2017, perubahan luas lahan akibat konversi mencapai 31,472 km2 (Fauzan dkk., 

2018). 

Perubahan fungsi tutupan lahan yang tergantikan menjadi lahan terbangun 

di Kota Tangerang Selatan dimaksudkan untuk pembangunan kawasan 

permukiman dan pembangunan jalan. Melalui pelaksanaan program pembangunan, 

perkembangan di Kota Tangerang Selatan akan dihadapkan dengan pertumbuhan 

penduduk yang semakin meningkat. Hal tersebut meningkatkan kebutuhan akan 

ruang berupa lahan terbangun sebagai tempat beraktivitas. Akan tetapi, 

ketersediaan lahan yang terbatas menjadi salah satu tantangan utama dalam 

pemenuhan kebutuhan lahan. Lahan terbangun yang semakin meningkat 

mengakibatkan proporsi lahan ruang terbuka hijau menurun (Fauzan dkk., 2018; 

Nasyith, 2019). 

Ketidakseimbangan yang diakibatkan oleh alih fungsi lahan menjadikan 

lahan ruang terbuka hijau lebih sempit dibandingkan dengan lahan terbangun. 

Menurut Peraturan Perundang-undangan Nomor 26 Tahun 2007 Pasal 28-30, 

kawasan ruang terbuka hijau (RTH) setidaknya harus mencapai 30% dari luas 

wilayah kota dengan rincian 20% adalah ruang terbuka hijau publik dan 10% adalah 

ruang terbuka hijau privat. Pada tahun 2016, ruang terbuka hijau di Kota Tangerang 

Selatan mencapai 9%, sedangkan tahun 2020 mencapai 27,13% dari total luas 

wilayah. Hal tersebut belum memenuhi kriteria 30 %, sehingga Kota Tangerang 

Selatan masih belum dapat merealisasikan keseimbangan antara ruang terbuka hijau 

dengan lahan terbangun (Nasyith, 2019; Widjaja, 2018).  
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Ruang terbuka hijau yang menurun akibat perkembangan lahan terbangun 

berpengaruh terhadap penyerapan dan pemantulan radiasi matahari. Lahan 

terbangun yang terdiri dari bangunan, beton, dan aspal menyerap radiasi matahari 

sepanjang hari dan memantulkan secara lambat pada malam hari. Pembangunan 

area permukiman dan jalan akses yang menghubungkan wilayah Kota Tangerang 

Selatan menuju Provinsi DKI Jakarta menjadikan suhu permukaan daratan 

meningkat karena berhubungan langsung dengan unsur fisik kota (Adeanti & 

Harist, 2018; Pal & Ziaul, 2017; Sasky dkk., 2017).  

Kerapatan bangunan tinggi mengakibatkan penyerapan radiasi matahari 

tinggi, sehingga pancaran balik radiasi gelombang panjang ke atmosfer menjadi 

tinggi. Pada nilai albedo, lahan terbangun berupa beton memiliki nilai 0,55, 

sedangkan aspal memiliki nilai 0,04 – 0,12. Sementara itu, vegetasi berdaun lebar 

memiliki nilai 0,15 – 0,18, sedangkan rumput memiliki nilai 0,25. Jika penyerapan 

radiasi matahari semakin tinggi, maka radiasi yang dipancarkan kembali ke 

atmosfer juga semakin tinggi. Berdasarkan total radiasi yang diabsorpsi, lahan 

terbangun lebih banyak mengabsorpsi radiasi matahari dibandingkan lahan 

bervegetasi. Peningkatan suhu permukaan daratan dan luasan lahan terbangun yang 

tidak diperhatikan secara serius akan menimbulkan tingkat kekritisan lingkungan 

tinggi (Akbari, 2008; Rushayati dkk., 2011). 

Penginderaan jauh digunakan untuk ekstrasi data dalam menganalisa suatu 

permasalahan. Salah satu studi berupa perkembangan lahan terbangun, suhu 

permukaan daratan, dan tingkat kekritisan lingkungan yang diidentifikasi 

menggunakan citra satelit Landsat 8 secara multitemporal. Informasi yang dapat 

diperoleh dari citra satelit Landsat 8 secara spasial dengan wilayah cakupan cukup 

luas, yaitu 185 km x 185 km. Resolusi spasial citra satelit Landsat, yaitu 15 meter 

dan 30 meter untuk multispektral dan 100 meter untuk termal. Sensor yang dimiliki 

oleh citra satelit Landsat 8 adalah Operational Land Imager (OLI) dan Thermal 

Infrared Sensor (TIRS). Pada citra satelit Landsat 8 OLI, dapat mengidentifikasi 

lahan terbangun dan bervegetasi, sedangkan TIRS dapat mengidentifikasi suhu 

permukaan daratan (Giofandi & Sekarjati, 2020; Malik dkk., 2019; Nurhuda dkk., 

2019; Somantri, 2021). 
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Dalam mengidentifikasi lahan terbangun, algoritma Built-Up (BU) Index 

dapat digunakan untuk memperoleh hasil yang lebih baik. Algoritma BU Index 

menggunakan perbedaan antara algoritma NDBI dan NDVI yang sering digunakan 

untuk identifikasi indeks lahan terbangun dan vegetasi. Suhu permukaan daratan 

dapat diidentifikasi dengan menggunakan algoritma Land Surface Temperature 

(LST) pada penutup lahan dan penggunaan lahan. Sementara itu, tingkat kekritisan 

lingkungan dapat menggunakan algoritma Environmental Critically Index (ECI). 

Algoritma LST dan BU Index memiliki hubungan berbanding lurus, sehingga kedua 

algoritma tersebut dapat dikalikan untuk memperoleh indeks kekritisan lingkungan 

(Aprilia, 2020; Kshetri, 2018; Meng dkk., 2015; Nofrizal, 2017; Ranagalage dkk., 

2017; Setioningrum & Risdiyanto, 2018). 

Algoritma NDBI dan LST memiliki korelasi positif. Faktor yang 

mempengaruhinya berupa kelembaban, vegetasi, permukaan tanah, material buatan 

manusia, dan lain-lain. Spektrum elektromagnetik saluran Thermal Infrared (TIR) 

pada citra satelit Landsat 8, dapat menentukan karakteristik dinamika permukaan 

daratan bersamaan dengan Visible and Near-Infrared (VNIR) dan Shortwave 

Infrared (SWIR). Secara umum, lahan terbangun, permukaan tanah kering 

menunjukkan nilai LST tinggi, sedangkan badan air dan vegetasi menunjukkan nilai 

LST rendah. Algoritma LST dan ECI juga memiliki korelasi positif dengan 

pengaruh yang signifikan (Alexander, 2020; Aprilia, 2020; Grimm dkk., 2008; 

Guha dkk., 2018, 2019, 2020; Li dkk., 2017). 

Sejumlah studi telah melakukan penelitian pemanfaatan penginderaan jauh 

untuk mengidentifikasi tingkat kekritisan lingkungan dengan menggunakan faktor 

pertimbangan seperti kerapatan vegetasi, kerapatan bangunan, suhu permukaan 

daratan, serta tutupan lahan. Identifikasi tingkat kekritisan lingkungan telah 

dilakukan di Kota Makassar, Kota Surakarta, serta Kota Purwokerto. Di samping 

itu, studi tingkat kekritisan lingkungan dengan mempertimbangkan nilai lahan 

terbangun bersamaan dengan suhu permukaan daratan masih perlu dikembangkan 

karena sebagian besar menggunakan nilai kerapatan vegetasi bersamaan dengan 

suhu permukaan daratan (Alexandra & Pratiwi, 2019; Aprilia, 2020; Fadlin dkk., 

2020; Sasmito & Suprayogi, 2018; Setioningrum & Risdiyanto, 2018).  
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Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, penelitian ini akan 

membahas pengaruh antara lahan terbangun dan suhu permukaan daratan terhadap 

tingkat kekritisan lingkungan. Penelitian dilakukan secara multitemporal di Kota 

Tangerang Selatan pada tahun 2016 dan 2021 dengan menggunakan citra satelit 

Landsat 8. Oleh karena itu, penulis mengambil judul penelitian “Analisis Pengaruh 

antara Perkembangan Lahan Terbangun dengan Land Surface Temperature (LST) 

terhadap Tingkat Kekritisan Lingkungan di Kota Tangerang Selatan Berbasis Citra 

Multitemporal Landsat 8”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, terdapat rumusan 

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut. 

1. Bagaimana kondisi perkembangan lahan terbangun, land surface 

temperature (LST), dan tingkat kekritisan lingkungan di Kota Tangerang 

Selatan tahun 2016 dan 2021? 

2. Bagaimana pengaruh perkembangan lahan terbangun terhadap land surface 

temperature (LST) di Kota Tangerang Selatan tahun 2016 dan 2021? 

3. Bagaimana pengaruh perkembangan lahan terbangun dan land surface 

temperature (LST) terhadap tingkat kekritisan lingkungan di Kota 

Tangerang Selatan tahun 2016 dan 2021? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, terdapat tujuan yang 

akan dicapai dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut. 

1. Menganalisis kondisi perkembangan lahan terbangun, land surface 

temperature (LST), dan tingkat kekritisan lingkungan di Kota Tangerang 

Selatan tahun 2016 dan 2021. 

2. Menganalisis pengaruh perkembangan lahan terbangun terhadap land 

surface temperature (LST) di Kota Tangerang Selatan tahun 2016 dan 2021. 

3. Menganalisis pengaruh perkembangan lahan terbangun dan land surface 

temperature (LST) terhadap tingkat kekritisan lingkungan di Kota 

Tangerang Selatan tahun 2016 dan 2021. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dipaparkan, diharapkan hasil 

penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoretis  

a. Memberikan sumbangsih pemikiran terhadap perkembangan ilmu 

pengetahuan dalam pemanfaatan penginderaan jauh mengenai 

pengolahan perkembangan lahan terbangun, land surface temperature 

(LST), dan tingkat kekritisan lingkungan. 

b. Menjadi sumber informasi bagi penelitian selanjutnya yang relevan 

dengan judul penelitian pada masa mendatang serta menjadi bahan 

kajian lebih lanjut. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Penulis 

Memperluas wawasan dan menjadi pengalaman dalam pemanfaatan 

penginderaan jauh mengenai pengolahan perkembangan lahan 

terbangun, land surface temperature (LST), dan tingkat kekritisan 

lingkungan. 

b. Bagi Universitas 

Menjadi alternatif sebagai media pembelajaran dalam pengembangan 

ilmu penginderaan jauh mengenai pengolahan perkembangan lahan 

terbangun, land surface temperature (LST), dan tingkat kekritisan 

lingkungan. 

c. Bagi Pemerintah Kota Tangerang Selatan 

Menjadi rujukan dalam pengambilan keputusan untuk menetapkan 

kebijakan dalam rencana detail tata ruang yang berdasar pada 

pembangunan berkelanjutan. 

d. Bagi Masyarakat 

Memberikan wawasan bagi masyarakat terkait perkembangan lahan 

terbangun, land surface temperature (LST), dan tingkat kekritisan 

lingkungan di Kota Tangerang Selatan. 
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3. Manfaat Kebijakan 

a. Menjadi rujukan bagi Pemerintah Kota Tangerang Selatan dalam 

pengambilan keputusan untuk menetapkan kebijakan. Dalam hal ini, 

kebijakan yang ditetapkan terkait rencana detail tata ruang. 

b. Melalui penetapan dan pelaksanaan kebijakan dapat menjadikan Kota 

Tangerang Selatan sebagai daerah perkotaan yang nyaman. 

1.5 Definisi Operasional 

Definisi operasional berkaitan dengan batasan istilah untuk menghindari 

berbagai penafsiran istilah-istilah yang digunakan dalam judul penelitian. 

Berdasarkan judul penelitian, terdapat definisi operasional sebagai berikut. 

1. Perkembangan 

Perkembangan adalah usaha yang dijalankan dalam mengelola proses 

perubahan secara fisikal untuk mencapai pembangunan berkelanjutan 

(Kaspi, 2019). Dalam penelitian ini, perkembangan berkaitan dengan faktor 

pertumbuhan penduduk di daerah perkotaan yang menyebabkan perubahan 

tutupan lahan menjadi lahan terbangun selama rentang waktu lima tahun. 

2. Lahan Terbangun 

Lahan terbangun memiliki klasifikasi berupa permukiman, industri dan jasa, 

serta sarana transportasi dan komunikasi (Wijaya & Susilo, 2013). Dalam 

penelitian ini, lahan terbangun diidentifikasi dengan menggunakan citra 

satelit Landsat 8 Operational Land Imager (OLI) pada waktu perekaman 

tahun 2016 dan 2021. Kerapatan lahan terbangun diperoleh dengan 

menggunakan algoritma Built-Up (BU) Index yang memanfaatkan 

perbedaan antara NDBI dengan NDVI. 

3. Land Surface Temperature (LST) 

Land Surface Temperature (LST) adalah keadaan suhu permukaan pada 

penutup lahan atau penggunaan lahan yang dinyatakan dalam satuan derajat 

Celsius (°C). Dalam penelitian ini, suhu permukaan daratan diidentifikasi 

dengan menggunakan citra satelit Landsat 8 Thermal Infrared Sensor 

(TIRS) pada waktu perekaman tahun 2016 dan 2021. Nilai suhu permukaan 

daratan diperoleh dengan menggunakan algoritma LST.  
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4. Tingkat Kekritisan Lingkungan 

Tingkat kekritisan lingkungan adalah kualitas dari suatu lingkungan. Dalam 

penelitian ini, tingkat kekritisan lingkungan diidentifikasi pada tahun 2016 

dan 2021 dengan menggunakan algoritma Environmental Critically Index 

(ECI). Nilai ECI berupa hasil rasio antara nilai LST dikalikan dengan BU 

Index. 

5. Citra Multitemporal 

Citra multitemporal adalah pemanfaatan citra dalam penginderaan jauh 

dengan waktu perekaman yang berbeda. Dalam penelitian ini, 

menggunakan citra satelit Landsat 8 OLI/TIRS pada waktu perekaman 

tahun 2016 dan 2021 untuk memperoleh informasi perkembangan lahan 

terbangun, suhu permukaan daratan, dan tingkat kekritisan lingkungan. 

1.6 Struktur Organisasi 

Struktur organisasi dalam penyusunan penelitian ini antara lain sebagai 

berikut. 

BAB I PENDAHULUAN. Pada bab ini, memaparkan latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional, 

struktur organisasi, dan penelitian terdahulu. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA. Pada bab ini, memaparkan tinjauan 

pustaka diambil dari sumber-sumber relevan yang dapat mendukung pembahasan 

penelitian. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN. Pada bab ini, memaparkan 

metode penelitian, lokasi dan waktu penelitian, alat dan bahan penelitian, tahapan 

penelitian, populasi dan sampel, variabel penelitian, teknik pengumpulan data, 

teknik analisis data, dan diagram alur penelitian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN. Pada bab ini, memaparkan hasil 

penelitian yang telah dilaksanakan dengan menjawab rumusan masalah dilengkapi 

teori-teori dan data hasil survei lapangan. 

BAB V PENUTUP. Pada bab ini, memaparkan kesimpulan dan 

memberikan saran dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan. 
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1.7 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu bertujuan untuk menghindari adanya persamaan 

terhadap penelitian sebelumnya yang memiliki tema serupa. Selain itu, menghindari 

perbedaan penafsiran yang berkaitan dengan istilah-istilah pada judul penelitian. 

Berdasarkan Tabel 1. Penelitian Terdahulu, terdapat beberapa penelitian yang 

dijadikan sebagai bahan acuan dan perbandingan. Persamaan penelitian ini dapat 

dilihat dari algoritma yang digunakan, yaitu Land Surface Temperature (LST), 

Normalized Difference Built-up Index (NDBI), Normalized Difference Vegetation 

Index (NDVI), Built-Up (BU) Index, dan Environmental Critically Index (ECI). 

Penelitian ini mengkaji terkait lahan terbangun dengan menggunakan algoritma BU 

yang sebelumnya mencari nilai NDBI dan NDVI terlebih dahulu. Selain itu, 

mengkaji terkait LST dan tingkat kekritisan lingkungan dengan menggunakan 

algoritma ECI. 

Perbedaan penelitian ini dapat dilihat dalam mengetahui suatu hubungan, 

penelitian ini menggunakan analisis regresi linear sederhana yang mencari 

hubungan antara BU Index dan LST, serta BU Index dan ECI. Selain itu, sama 

seperti pada penelitian terdahulu yang mencari hubungan antara LST dan ECI. Pada 

penelitian terdahulu, analisis linear sederhana digunakan untuk mengetahui 

hubungan suhu hasil pengolahan dan suhu validasi lapangan, NDVI dan LST, 

NDBI dan LST, atau mengkaitkan dengan fenomena UHI berupa hubungan ECI 

dan UHI, LST dan ECI, NDVI dan ECI. Selain itu, pada penelitian terdahulu, 

algoritma ECI sering menggunakan variabel NDVI dibandingkan dengan variabel 

lahan terbangun. Perbedaan lainnya terletak pada lokasi penelitian dan waktu 

penelitian. Hal tersebut menunjukkan orisinalitas penelitian yang dilakukan dapat 

terbukti keabsahannya. 
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Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu 

No Nama Penulis Tahun Judul Tujuan Metode Hasil 

1 Mutiah Nurul 

Handayani, Bandi 

Sasmito, dan Arwan 

Putra 

2017 Analisis Hubungan Antara 

Perubahan Suhu dengan 

Indeks Kawasan 

Terbangun Menggunakan 

Cita Landsat (Studi Kasus: 

Kota Surakarta) 

1. Menganalisis perubahan suhu 

dan perubahan kawasan 

terbangun di Kota Surakarta 

dilihat pada tahun 2008, 2013, 

2015, dan 2017. 

2. Menganalisis hubungan 

perubahan suhu dengan 

perubahan indeks kawasan 

terbangun di Kota Surakarta. 

3. Menganalisis pengaruh 

perubahan indeks kawasan 

terbangun terhadap suhu di 

Kota Surakarta. 

Metode penginderaan jauh dengan 

menggunakan algoritma berikut. 

1. Normalized Difference Built-

up Index (NDBI) 

2. Land Surface Temperature 

(LST) 

Uji validasi menggunakan 

confusion matrix untuk kawasan 

terbangun, sedangkan uji regresi 

linear sederhana untuk hasil 

pengolahan LST dengan hasil 

validasi lapangan. 

Selain itu, analisis regresi linear 

sederhana untuk mengetahui 

hubungan perubahan kawasan 

terbangun dengan suhu permukaan. 

 

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan 

bahwa perubahan suhu yang terjadi di Kota 

Surakrta mengalami peningkatan selama 

rentang waku empat tahun dan mengalami 

pergerseran rentang nilai LST. Hasil regresi 

linear sederhana menunjukkan hubungan 

berbanding lurus karena memiliki tanda 

positif dalam persamaan. Hasil pengaruh 

perubahan lahan terbangun terhadap suhu 

di Kota Surakarta berupa jika kawasan 

terbangun bertambah dapat mempengaruhi 

peningkatan suhu. 

2 Ahmad Nurhuda, 

Diki Nurul Huda, dan 

Sabda Adhisurya 

2019 Penginderaan Jauh untuk 

Analisis Spasial Temporal 

Suhu Permukaan Daratan 

di Kota Manado Tahun 

2015 dan 2018 

1. Menganalisis suhu 

permukaan daratan Kota 

Manado. 

2. Menganalisis kehijauan 

vegetasi Kota Manado. 

3. Menganalisis kerapatan 

bangunan Kota Manado. 

4. Menganalisis korelasi suhu 

permukaan daratan dengan 

NDVI dan NDBI. 

Metode penginderaan jauh dengan 

menggunakan algoritma berikut. 

1. LST 

2. NDBI 

3. Normalized Difference 

Vegetation Index (NDVI) 

Analisis statistik menggunakan 

korelasi pearson product moment 

untuk mengetahui hubungan LST 

dengan NDVI dan NDBI. 

Berdasarkan hasil penelitian, variasi suhu 

permukaan Kota Manado mengalami 

peningkatan dari tahun 2015 hingga 2018. 

Di sisi lain, kerapatan vegetasi semakin 

menurun dan kerapatan bangunan semakin 

meningkat. Hasil korelasi pearson product 

moment berupa hubungan LST dan NDVI 

berbanding terbalik, sedangkan hubungan 

LST dan NDBI berbanding lurus. Dapat 

dikatakan bahwa semakin tinggi nilai suhu 

permukaan daratan, maka semakin tinggi 

nilai kerapatan bangunan. 
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3 Thanh Tien Nguyen 2020 Spatio-temporal Analysis 

of Urban Built-up Land in 

the Hanoi Metropolitan 

Area (Vietnam) using 

Remotely Sensed Images 

1. Mendeteksi perubahan spatio-

temporal dari lahan terbangun 

perkotaan di Area 

Metropolitan Hanoi, 

Vietnam. 

Metode penginderaan jauh dengan 

menggunakan algoritma berikut. 

1. NDBI 

2. NDVI 

3. Built-up (BU) Index  

 

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan 

bahwa luas lahan terbangun perkotaan 

mengalami peningkatan. Nilai BU Index 

yang tinggi terkonsentrasi di pusat kota 

4 Bandi Sasmito dan 

Andri Suprayogi 

2018 Spatial Analysis of 

Environmental Critically 

due to Increased 

Temperature in The Built-

Up Area With Remote 

Sensing 

1. Mendeteksi fenomena 

kekritisan lingkungan dengan 

mengukur kerapatan kawasan 

terbangun dan perubahan 

suhu menggunakan teknologi 

penginderaan jauh. 

Metode penginderaan jauh dengan 

menggunakan algoritma berikut. 

1. LST 

2. NDBI 

3. NDVI 

4. BU Index 

5. Environmental Criticality 

Index (ECI) 

Selain itu, menggunakan analisis 

regresi linear sederhana untuk 

identifikasi hubungan hasil 

pengolahan LST dengan suhu hasil 

validasi lapangan. 

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan 

bahwa suhu permukaan mengalami 

peningkatan setiap tahunnya. Persebaran 

kelas suhu permukaan tinggi semakin 

meluas bersamaan dengan meluasnya lahan 

terbangun. Fenomena suhu permukaan 

menunjukkan terdapat hubungan dengan 

lahan terbangun. Dengan vegetasi yang 

semakin menurun dan suhu permukaan 

yang semakin meningkat, mempengaruhi 

kualitas lingkungan. Tingkat kekritisan 

lingkungan yang tinggi berada di kawasan 

pusat kota dan menyebar ke kawasan yang 

berbatasan dengan kabupaten lain. 

5 Feri Fadlin, Nia 

Kurniadin, dan F. V. 

Astrolabe Sian 

Prasetya 

2020 Analisis Indeks Kekritisan 

Lingkungan di Kota 

Makassar Menggunakan 

Citra Satelit Landsat 8 

OLI/TIRS 

Mengkaji ECI di Kota Makassar 

dengan memanfaatkan citra satelit 

Landsat 8 OLI/TIRS tahun 2013–

2018. 

Metode penginderaan jauh dengan 

menggunakan algoritma berikut. 

1. LST 

2. NDBI 

3. NDVI 

4. Normalized Difference Water 

Index (NDWI) 

5. ECI dengan persamaan 

deduktif modifikasi berupa 

penambahan NDBI dan NDWI 

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan 

bahwa terjadi peningkatan LST dan NDBI, 

tetapi NDVI mengalami penurunan pada 

tahun 2013–2018. Penggunaan algoritma 

NDWI dapat meningkatkan validasi 

klasifikasi dengan cara mengeliminasi 

tubuh air sebagai kategori lingkungan kritis. 

Hasil klasifikasi tingkat kekritisan 

lingkungan menunjukkan bahwa wilayah 

Kota Makassar dengan persentase 46,69% 

termasuk dalam kategori tidak kritis, 

51,55% termasuk dalam kategori kritis, dan 

1,76% termasuk dalam kategori sangat 

kritis. 
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6 Desi Setioningrum 2018 Analisis Urban Heat 

Island dan Indeks 

Kekritisan Lingkungan 

Kota Purwokerto 

Berdasarkan Data Satelit 

OLI/TIRS Landsat 8 

1. Mengetahui pengaruh 

perubahan tutupan lahan 

terhadap perubahan suhu 

permukaan di Purwokerto. 

2. Mengetahui area-area 

persebaran urban heat island 

(UHI) di wilayah Purwokerto. 

3. Memetakan indeks kekritisan 

lingkungan berdasarkan rasio 

antara LST dan NDVI. 

Metode penginderaan jauh dengan 

menggunakan algoritma berikut. 

1. LST 

2. NDVI 

3. ECI 

4. Temperature Vegetation 

Dryness Index (TVDI) 

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan 

bahwa bagian tengah kota memiliki suhu 

yang tinggi karena disebabkan oleh 

perubahan tutupan lahan menjadi lahan 

terbangun. Kawasan tersebut diidentifikasi 

sebagai wilayah UHI. Tingkat kekritisan 

lingkungan tinggi semakin meningkat 

setiap tahunnya. Peningkatan kekritisan 

lingkungan disebabkan oleh perubahan 

luasan lahan terbangun yang semakin 

meningkat sehingga berakibat pada suhu 

dan NDVI yang diperoleh.  

7 Helen Cynthia Aprilia 2020 Analisis Kekritisan 

Lingkungan Akibat 

Fenomena Urban Heat 

Island Menggunakan 

Algoritma Environmental 

Criticality Index (ECI) di 

Kota Surakarta dan 

Sekitarnya 

1. Menganalisis perubahan suhu 

permukaan dan kerapatan 

vegetasi Kota Surakarta. 

2. Menganalisis tingkat 

kekritisan lingkungan akibat 

fenomena UHI yang sering 

terjadi di Kawasan perkotaan. 

3. Menganalisis hubungan 

antara suhu permukaan dan 

kerapatan vegetasi terhadap 

kekritisan lingkungan. 

Metode penginderaan jauh dengan 

menggunakan algoritma berikut. 

1. LST 

2. NDVI 

3. ECI 

4. Urban Heat Island (UHI) 

Selain itu, menggunakan analisis 

gradien urban-rural (NDVI, LST, 

dan ECI), serta menggunakan 

analisis regresi linear sederhana 

untuk mencari hubungan berikut. 

1. ECI dan UHI 

2. LST dan ECI 

3. NDVI dan ECI 

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan 

bahwa perubahan LST terjadi karena 

perubahan lahan hijau menjadi lahan 

terbangun karena perkembangan wilayah. 

Perubahan ECI dipengaruhi oleh kondisi 

penggunaan lahan. Tingkat kekritisan 

lingkungan tertinggi terdapat di daerah 

urban dan mengalami penurunan saat 

menuju daerah rural. ECI memiliki korelasi 

positif terhadap UHI dan LST dengan 

pengaruh yang signifikan. Sementara itu, 

ECI memiliki korelasi negatif terhadap 

NDVI. 


